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ABSTRAK

Judul :  Efektivitas Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Kartu
Bridge untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa
Penulis : Thoha Mukhtar
NIM : 1808076034

Pemerintah menerapkan aturan pembelajaran jarak
jauh (P]]) selama pandemi covid-19, sehingga hasil belajar
kognitif siswa mata pelajaran kimia di MAN 1 Kota
Semarang mengalami penurunan karena model
pembelajaran yang diterapkan hanya ceramah.
Pembelajaran setelah pandemi perlu dipersiapkan dengan
baik salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran STAD berbantuan kartu bridge. Penelitian ini
bertujuan  untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu
bridge dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
konsep mol di MAN 1 Kota Semarang. Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitian true-eksperimental dan Pretest-Posttest control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MIPA MAN 1 Kota Semarang. Sampel yang
digunakan adalah kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol, pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 81,4
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 92,7. Hasil uji
independent sampel t-test didapatkan nilai sebesar 0,044
sehinga Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan kartu bridge efektif untuk meningkatkan hasil

Vi



belajar kognitif siswa pada materi konsep mol. Besar
peningkatan hasil belajar ditunjukkan dengan skor N-gain,
pada kelas kontrol sebesar 0,729 termasuk kriteria tinggi
dan kelas eksperimen sebesar 0,884 termasuk Kkriteria
tinggi.

Kata kunci: Model Pembelajaran, STAD, Kartu Bridge,
Hasil Belajar Kognitif
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelajaran spesialisasi akademik adalah program
kurikuler yang dirancang untuk menumbuhkan
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan
siswa berdasarkan ketertarikan, keahlian dan
kemampuan akademik disetiap mata pelajaran ilmiah.
Kimia termasuk salah satu pelajaran spesialisasi
tersebut. Mata pelajaran kimia memiliki cakupan yang
sangat kompleks membuat siswa harus memahami
secara mendalam.

Kimia menjadi ilmu yang menyenangkan jika
dipraktikkan dengan aman serta terdapat manfaat yang
dapat diambil seperti pembuatan sabun dari minyak
jelantah dengan reaksi saponifikasi. Sari et al., (2019)
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa dengan model
dan media pembelajaran yang tepat membuat materi
belajar yang disampaikan lebih menarik dan mampu
mengembangkan kemampuan kognitif serta kreativitas
siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran termasuk

kriteria sangat baik dengan nilai rata-rata 91,2 %.



Berdasarkan prariset yang dilakukan di MAN 1
Kota  Semarang, selama pandemi Covid-19
pembelajaran kimia kelas X MIPA dilakukan dengan
model ceramah dengan bantuan google meet atau
aplikasi Quipper karena adanya aturan pemerintah
tentang aturan pembelajaran jarak jauh (PJ]]). Hasil
wawancara dengan guru kimia dan salah satu siswa di
MAN 1 Kota Semarang, pemberlakuan aturan tersebut
mengakibatkan rendahnya hasil belajar kognitif siswa.
Hal ini karena siswa sering merasa kesulitan dalam
mendalami konsep materi jika pembelajaran
berlangsung satu arah.

Perubahan hasil belajar mengacu pada taksonomi
pengajaran yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar pada penelitian
ini terbatas pada aspek kognitif yang berkaitan dengan
kegiatan berpikir, mendalami dan penyelesaian
masalah pada enam tingkatan yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, penguraian, sintesis serta
penilaian Setiawati (2018). Belajar menurut teori
pemrosesan dari psikologi kognitif adalah proses
pengolahan informasi yang diawali dengan

pengamatan saat pembelajaran, penyimpanan atau



proses mengingat dalam jangka pendek maupun
panjang dan simpulan terhadap informasi yang
tersimpan kemudian dikeluarkan kembali oleh siswa
melalui ujian atau latihan soal (Hayati, 2017).

Berdasarkan wawancara dengan siswa MAN 1 Kota
Semarang, siswa sering lupa materi yang telah
dipelajari karena selalu menghafal tetapi tidak
memahaminya dengan baik. Hal ini selaras dengan
penelitian Fitriyani (2019) kemampuan siswa dalam
mempelajari materi kimia dapat menentukan hasil
belajarnya sehingga perlu diterapkan sistem
pembelajaran berkelompok yang mampu memberikan
pengalaman belajar kepada siswa. Belajar merupakan
hal baik sehingga harus terus dilakukan dimanapun
dan kapanpun karena pada hakikatnya belajar tidak
hanya dilakukan dalam kelas namun dapat berasal dari
peristiwa sehari-hari. Perintah untuk belajar terdapat
dalam H.R Ibnu Majah:

i 36 o i o L

Artinya:

“Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim dan

muslimah dari ayunan hingga liang lahat”
Wajibnya menuntut ilmu dikuatkan dengan hadits

riwayat Bukhari mengenai segala tindak tanduk



manusia yang harus berdasar pada ilmu termasuk
dalam berbicara maupun berderma, sesuai dengan H.R
Bukhari:

Jaad s 5l (8 adab
Artinya:

“ber-ilmulah sebelum berkata dan beramal”
Seseorang yang rajin menuntut ilmu akan
mendapatkan kemudahan dan petunjuk karena setiap
langkahnya diridhai oleh Allah SWT. Hal ini selaras
dengan Q.S Ar-rahman: 33 yang berbunyi:

el 3l Ul e 1505 G i) (o QY5 Gl Eaa

oMalley W) 505 Y71 506 a1
Artinya:

“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi,
maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya
kecuali dengan kekuatan (ilmu pengetahuan)”

Berdasarkan wawancara dengan guru, siswa

kesulitan dalam materi konsep mol karena berkaitan
dengan perhitungan matematik, persamaan reaksi dan
penggunaan simbol. Pernyataan tersebut selaras
dengan pendapat siswa yang kesulitan pada materi
yang terdapat hitungannya dan pemberlakuan kegiatan

belajar yang terbatas. Menurut Wahongan &



Lumingkewas (2022) konsep mol yang meliputi Ar atau
M; kurang bisa dipahami karena dalam menakar massa
suatu atom atau molekul cukup sulit jika tanpa contoh
yang jelas, seperti membayangkan massa molekul air.

Berdasarkan hal ini, kemampuan berpikir siswa
dapat ditingkatkan dengan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai. Sunaringtyas et al., (2015)
mengembangkan modul pada materi konsep mol
karena menurut penelitiannya siswa  harus
mempelajari materi konsep mol agar dapat memahami
konsep kimia lain seperti kinetika kimia,
kesetimbangan kimia, termokimia, dan larutan kimia.
Pengetahuan siswa tentang konsep lain akan
terhambat dan berdampak pada penerapan program
semester yang telah ditetapkan.

Tahun pelajaran 2021/2022 pemerintah mulai
melonggarkan aturan pembelajaran jarak jauh (PJ]]).
MAN 1 Kota Semarang menerapkan 50% kapasitas
kelas untuk pembelajaran tatap muka, sehingga
pembelajaran setelah pandemi perlu dipersiapkan
dengan maksimal salah satunya adalah pembaharuan
model pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat

diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe



STAD. Siswa belajar secara berkelompok dan bekerja
sama mempelajari konsep materi yang disampaikan
guru.

Tahapan pembelajaran kooperatif menurut Hayati
(2017) meliputi, mengajar, belajar dalam tim, tes, dan
penghargaan dapat meningkatkan kerja sama dalam
kelompok, berpikir kritis, termotivasi dan bertanggung
jawab. Menurut Rostika (2020) model STAD dapat
memaksimalkan hasil belajar siswa materi kimia unsur.
Guru memberikan soal latihan kepada siswa dan jika
terdapat materi yang belum dipahami dapat bertanya
kepada teman ataupun guru. Perintah untuk saling
membantu telah dijelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 2:

15815 ¢35 Sy T 5 5a3Y 5 58 50l e 5l

il @ &)
Artinya:

“Tolong - menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya

Allah amat berat siksa-Nya” (Q.S Al-Maidah: 2)
Kelebihan model STAD terletak pada penerapan

langkah-langkah pembelajaran yaitu siswa dapat

berpikir kritis, meningkatkan kerja sama dan



bertanggung jawab terhadap kelompok. Menurut
Wardana (2017) dengan menerapkan model STAD,
siswa dapat membantu teman satu kelompoknya dan
berusaha untuk mendapatkan penghargaan tim.
Evaluasi pada langkah STAD dapat membantu siswa
menyimpulkan konsep materi yang dipelajari dari
pemaparan guru atau presentasi kelompok.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di MAN 1 Kota Semarang media
pembelajaran yang digunakan adalah powerpoint dan
e-learning, pembelajaran berlangsung satu arah dan
guru berperan penting pada saat pembelajaran, oleh
karena itu diperlukan suatu media yang berbeda agar
keaktifan dan kreativitas siswa dapat disampaikan
secara nyata. Salah satu hal yang dibutuhkan dalam
pembelajaran model STAD adalah kerja sama antar
siswa, hal ini dapat dibantu dengan penggunaan media
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat
membantu siswa menyingkirkan keseriusan yang
menghambat, menjadikan siswa sebagai subjek belajar
dan membuat siswa tidak mudah bosan, sehingga
pemahaman materi dapat diperoleh secara maksimal

(Yusuf & Auliya, 2011).



Penelitian Sudjana (2015) yang mengemukakan
dengan adanya media pembelajaran siswa tidak mudah
bosan belajar dikelas. Salah satu media pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah kartu bridge kimia.
Penelitian yang dilakukan Novrian et al, (2018)
mengemukakan penggunaan media kartu dapat
mengembangkan kemampuan  berpikir. Media
pembelajaran Quarchem menerapkan materi ikatan
kimia dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir analisis. Hal ini tunjukkan dengan
ketuntasan belajar siswa sebesar 83,4% yang berarti
sangat efektif.

Berdasarkan rumusan tersebut, penelitian ini
terfokus pada “Efektivitas Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Kartu Bridge untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang, peneliti

mengidentifikasi permasalahannya yaitu,

1. Guru menerapkan model ceramah sehingga
pembelajaran kurang bervariasi dan pembelajaran

masih terpusat pada guru.



2. Siswa mudah bosan karena tidak ada media
pembelajaran yang membangkitkan suasana
belajar.

3. Siswa menganggap sulit dan rumit tentang mata
pelajaran kimia, sehingga kurang tertarik
mempelajarinya dan menyebabkan rendahnya
hasil belajar siswa.

4. Model STAD berbantuan kartu bridge belum pernah
diterapkan guru di sekolah.

C. Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi  permasalahan  untuk
menghindari terjadinya perluasan masalah yaituy,
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan kartu bridge untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar pada penelitian ini terbatas
pada aspek kognitif.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian point a, b dan c diatas, rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
kartu bridge untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa pada materi konsep mol di MAN 1 Kota

Semarang?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbantuan kartu bridge efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi
konsep mol di MAN 1 Kota Semarang.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa pada materi konsep mol
dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan kartu bridge serta
dapat memberikan informasi bagi peneliti lain
untuk melengkapi penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Sebagai bahan kajian guru dalam
menentukan model dan media pada proses
belajar mengajar.
2) Memberikan informasi tetang penggunaaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan kartu bridge sebagai opsi dalam

proses belajar mengajar.
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b. Bagi Siswa

iy

2)

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan kartu bridge membantu siswa
memahami konsep materi.

Meluruskan pandangan siswa pada
pelajaran  kimia yang rumit dan
membosankan ternyata mudah dan
menarik jika menerapkan model dan media

pembelajaran yang sesuai.

C. Bagi Sekolah

Diperoleh petunjuk kreatif dan inovatif

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe

STAD berbantuan kartu bridge.

d. Bagi Peneliti

1) Mendapat pengalaman secara langsung

bagaimana suasana belajar di kelas.

2) Meningkatkan kemampuan peneliti sebagai

calon pendidik agar siap menjalankan

tanggung jawab di lapangan.



BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaraan kooperatif menurut Akbar
(2013) sebagai representasi pembelajaran secara
berkelompok, siswa belajar bersama dan saling
berdiskusi dalam menjawab latihan yang diberikan
guru. Setiap siswa memiliki peluang yang sama
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar
(Fajriyah, 2012). Tipe pembelajaran kooperatif
yang sering digunakan di antaranya adalah Student
Team Achievement Divisions (STAD), Jigsaw,
Investasi kelompok (IK), dan Pendekatan
struktural (Hayati, 2017).

Model  pembelajaran  kooperatif  yang
digunakan peneliti adalah tipe STAD. Robert Slavin
mengembangkan model STAD sebagai pendekatan
pembelajaran kooperatif yang paling simpleks
(Hamdayana, 2014). Guru menjelaskan materi
pelajaran dan siswa dalam kelompok bekerja sama

untuk menguasai konsep materi tersebut.

12
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Langkah langkah model STAD (Akbar, 2013):

Membentuk kelompok kecil

Guru mempresentasikan materi pelajaran
Guru memberikan tugas kepada kelompok
Guru memberi latihan soal kepada siswa
Evaluasi

Guru memberi rekognisi kepada kelompok

Kelebihan model STAD:

Siswa bekerja sama dalam kelompok

Siswa aktif berperan sebagai tutor sebaya dan
membangkitkan  semangat teman satu
kelompoknya untuk berhasil bersama
Hubungan antar siswa meningkat seiring
dengan kemauan untuk menyelesaikan latihan
Meningkatkan  kecakapan individu dan

kelompok dalam berpendapat atau presentasi

Kekurangan model STAD (Hamdayana, 2014):

a.

Siswa berprestasi kecewa dan dominasi dalam
kelompok menurun

Membutuhkan waktu yang lama

Memerlukan  kepiawaian  guru  dalam

mengkoordinasikan kelompok
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d. Memerlukan kerja sama antar anggota

kelompok

Kekurangan model pembelajaran STAD dapat
dilakukan dengan merefleksi setiap siklus yang
digunakan, siklus  berikutnya  merupakan
penyempurna siklus sebelumnya dengan meminta
saran dari dosen pembimbing maupun guru kimia.
Model STAD mengajarkan siswa untuk bekerja
sama dalam satu kelompok yang terdiri dari 5 - 6
siswa, guru menyampaikan materi pelajaran dan
anggota kelompok berusaha memahami materi
tersebut. Mengerjakan soal latihan secara individu
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
siswa pada materi konsep mol. Hasil belajar
kognitif siswa dapat bertambah dengan
menerapkan Model STAD, sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rostika (2020) pada materi
kimia unsur. Nilai rata-rata kelas meningkat dari
semula 78,3 menjadi 86,4.
Media Pembelajaran Kartu Bridge

Kartu bridge adalah kartu permainan (playing
cards) yang dikenal dengan nama bridge. Sekitar

tahun 800 masehi, kartu bridge dibuat di daratan
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Cina atau Hindustan (India). Kartu bridge pertama
kali muncul di Italia akhir tahun 1200-an, kemudian
diperluas ke Jerman, Prancis, dan Spanyol. Kartu
bridge memiliki kesan negatif di masyarakat, baik
dari segi pelakunya maupun permainan itu sendiri
sebagai jenis perjudian (Santoso et al,. 2005). Kartu
bridge dapat diambil sisi positif-nya sebagai media
pembelajaran untuk menambah penguasaan siswa
terhadap materi belajar (Winarto, 2016). Pengaruh
media pembelajaran kartu ditunjukkan dengan uji-
t sebesar 0,008, artinya Ho ditolak dan H; diterima.
Media Kartu bridge pada penelitian ini memiliki
duajenis, yaitu hubungan antara massa zat, mol dan
jumlah partikel, serta hubungan mol dengan
volume, dan volume gas pada keadaan tidak
standar. Kartu hubungan antara massa zat, mol dan
jumlah partikel berjumlah 89 lembar yang terdiri
dari 9 lembar kartu massa zat, 20 lembar kartu
nama senyawa, 30 lembar kartu mol, dan 30 lembar
kartu jumlah partikel. Adapun kartu hubungan mol
dengan volume dan volume gas pada keadaan tidak
standar berjumlah 60 kartu dengan rincian 12

kartu nama senyawa, 12 kartu mol dan 36 kartu
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volume yang dimainkan oleh 6 kelompok, dengan

setiap kelompok terdiri dari 5 - 6 siswa. Setelah

mendapatkan bagian kartu massa zat dan nama
senyawa siswa menebak kartu mol yang sesuai
dengan massa zat dan nama senyawanya.

Kelompok yang berhasil menyebutkannya dengan

baik akan mendapatkan rekognisi dari guru.

Media pembelajaran kartu diharapkan dapat
menjadikan suasana kelas lebih hidup dan siswa
mampu berpartisipasi dalam proses pembelajaran
dengan baik. Aturan dalam permainan kartu bridge
kimia:

a. Satu kelompok terdiri dari 5 - 6 siswa.

b. Kartu bridge senyawa dikocok.

c. Setiap siswa mendapatkan 4 kartu yang terdiri
dari satu kartu massa zat, satu kartu nama
senyawa, satu kartu jumlah mol dan satu kartu
jumlah partikel.

d. Tiap siswa beradu cepat menyusun dan
menyesuaikan massa zat, nama senyawa, mol
dan jumlah partikel dari kartu yang dipegang
setelah diberikan waktu selama 3 menit untuk

menyelesaikan perhitungan.
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Contoh:

Jumlah mol 2 kg HBr adalah 24,7 dan jumlah
partikelnya 1,49 x 102L Setiap pemain harus
mengumpulkan:

1) 1 kartu massa zat yaitu 2 kg

2) 1 kartu nama senyawa HBr

3) 1 kartu jumlah mol yaitu 24,7 mol

4) 1 kartu jumlah partikel 1,49 x 1021

/1.49

[ x 10221

- 5 e
Al - L B- 8 " Jumiah Partike!

Gambar 2.1 Kartu Bridge Mol
Pemain bergantian mengambil kartu dari
tumpukan kartu yang disediakan guru.
Ketika setiap kartu belum sesuai, satu kartu
harus dibuang.
Kelompok tercepat yang menyusun senyawa,
dengan menyebutkan mol dan jumlah partikel
dari massa zat dan nama senyawa yang

terbentuk menang.
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h. Empat langkah terakhir diulang sampai
mendapatkan tiga kelompok tercepat yang
menyusun kartu.

Manfaat kartu bridge sebagai media pembelajaran

yaitu:

a. Belajar akan menjadi lebih menyenangkan.

b. Dapat mempererat interaksi antara siswa dan
guru.

c. Siswaakan bersosialisasi dengan temannya dan
mendapatkan ilmu baru.

Sukarsih et al,, (2018) mengembangkan media
pembelajaran kartu bridge pada materi pokok
sistem  koloid. Hasilnya efektif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa ditunjukan dengan
peningkatan sebesar 57% dan tergolong dalam
kriteria baik serta layak digunakan.

Hasil Belajar Kimia
Hasil belajar tersusun dari kata "hasil" dan

"belajar."” Hasil (produk) adalah pencapaian setelah

melakukan kegiatan, sedangkan belajar dilakukan

untuk mencapai perubahan karakter pada pribadi
yang belajar (Nadhiroh, 2014). Hasil belajar adalah

kecakapan yang dimiliki siswa  setelah
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mendapatkan pengalaman belajar. Hasil belajar

dapat diperoleh secara maksimal melalui latihan

dan pengalaman belajarnya (Sudjana, 2002)

Definisi hasil belajar menurut Gagne & Perkins

(2004) adalah kecakapan yang dimiliki siswa

sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran dan dapat

dinilai dari proses siswa pada saat pembelajaran

(the learner’s performance). Sikap dan perilaku

manusia dapat dipengaruhi oleh hasil belajar yang

mengacu pada taksonomi pengajaran, yaitu:

a. Aspek kognitif meliputi tujuan pembelajaran
terkait pengetahuan, pengembangan berpikir
kritis dan keterampilan.

b. Aspek afektif meliputi perubahan sikap, minat
dan kemampuan beradaptasi. Ranah ini berisi
lima tingkatan, yaitu menerima, menjawab,
menilai, organisasi dan kompleks nilai.

Cc. Aspek psikomotorik meliputi pembaruan
perilaku yang membuktikan siswa telah
mendalami keterampilan spesifik.

Faktor pendekatan dalam pembelajaran

Menurut Syah (2000) seperti teknik dan model

pembelajaran yang diterapkan berdampak pada
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hasil belajar siswa. Hasil belajar pada penelitian ini
terbatas pada aspek kognitif yang dilihat secara
konkret berupa nilai tes. Aspek kognitif meliputi
aktivitas siswa yang berhubungan dengan gagasan,
ingatan dan pemrosesan informasi dalam
menyelesaikan latihan soal atau merencanakan
sesuatu. Menurut Zakiah & Khairi (2019) tingkatan
dalam aspek kognitif meliputi:
a. Mengingat
Mengingat (remember) adalah proses
mengambil informasi dari segala sesuatu yang
pernah dipelajari. Proses kognitif pada tingkat
remember yaitu mengenali, mengingat kembali,
mendeskripsikan dan mengidentifikasi. Siswa
dapat meninjau kembali materi yang telah
dipelajari, seperti terminologi, rumus dan cara
menyelesaikan soal latihan.
b. Memahami
Memahami berarti menafsirkan makna dari
materi pelajaran, baik berupa kata-kata
maupun tulisan. Proses memahami mencakup
klasifikasi, perbandingan, interpretasi dan

pendapat. Pemahaman disini dihubungkan
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dengan kemampuan untuk menjelaskan
jawaban latihan soal dengan kata-kata sendiri.
Mengaplikasikan

Mengaplikasikan merupakan kemampuan
untuk mengimplementasikan informasi yang
telah dipahami pada kondisi yang berbeda.
Proses kognitif memerlukan penggunaan
media tertentu untuk membantu siswa
menyelesaikan soal latihan. Mengaplikasikan
konsep dalam situasi yang baru pada penelitian
ini menggunakan media kartu bridge.
Menganalisis

Menganalisis adalah ranah kognitif yang
mencakup proses penguraian materi menjadi
pola sederhana dan mengidentifikasi hubungan
antar pola dari konsep secara keseluruhan.
Pada penelitian ini siswa menganalisis materi
konsep mol yang memiliki interkonversi antara
massa molar, jumlah partikel, volume dan
volume pada keadaan tidak standar.
Mengevaluasi

Aspek evaluasi meliputi proses kognitif

yaitu mengecek dan mendiskusikan. Proses
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mengevaluasi mengharapkan siswa mampu
memeriksa perhitungan kelompok presentasi
yang menjelaskan perhitungan konsep mol.
f. Mencipta
Kemampuan siswa untuk
menggeneralisasikan elemen dan unsur
pengetahuan dalam satu kesatuan dapat
diartikan sebagai mencipta. Pada penelitian ini
peneliti  memberikan  apresepsi  yang
mengaitkan materi konsep mol dengan
kehidupan sehari-hari.
Kompetensi Konsep Mol di SMA
Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018
mengatur tentang kompetensi inti dan kompetensi
dasar. Pada kompetensi inti kelas X sebagai
pertimbangan guru mengembangkan karakter
siswa, yaitu memahami, menerapkan dan
menganalisis rasa ingin tahu untuk memecahkan
masalah sesuai dengan bakat dan minatnya. Konsep
mol termasuk submateri dalam kimia yang berada
pada KD 3.10 yaitu menerapkan hukum dasar
kimia, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat

untuk menyelesaikan perhitungan kimia. Penelitian
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ini dibatasi pada materi konsep mol yang
membahas tentang Ar dan M;. hubungan antara mol,
massa molar, jumlah partikel, volume dan volume
gas pada keadaan tidak standar.
a. Massa Atom Relatif dan Massa Molekul Relatif
Massa atom relatif atau A, dapat diketahui
dari sistem periodik unsur (SPU). Massa
molekul relatif (M;) dapat diketahui dengan
menjumlahkan A; atom-atom unsur pembentuk

senyawa.

M, = ZAr

Contoh

Diketahui Ar H=1; Cl = 35,5

Tentukan Mr HCI!

Penyelesaian:

Mr HCl =(1xArH)+ (1xArCl)
=(1x1)+(1x35,5)
=1+355=36,5

b. Konsep Mol
Mol dapat dianalogikan sebagai satuan
benda yang sering dijumpai seperti kodi, lusin,

dan rim. Mol digunakan sebagai satuan untuk
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menghitung jumlah zat, karena dalam reaksi

kimia terdapat partikel-partikel seperti atom,

molekul, atau ion. contoh 1 mL air mengandung

lebih dari 1020 molekul air, maka sangat sulit

menghitungnya. Hal ini dapat dipermudah

dengan perhitungan mol (Kusumaningrum,

2020).

iy

2)

Hubungan Antara Mol dan Jumlah Partikel
Satu mol suatu zat terdapat 6,02 x 1023
partikel zat. Hubungan mol dengan jumlah

partikel dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah partikel =n x 6,02 x 1023

Contoh:
Berapa jumlah partikel dalam 5 mol emas
murni?
Penyelesaian:
Jml. Partikel =n X% 6,02 X 1023
=5x6,02 x 1023
=3,01 x 1022
Hubungan Antara Mol dan Massa Molar
Massa molar menunjukan massa satu

mol dalam satuan zat dan dinyatakan
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dengan satuan g.mol-1. Contoh: massa 1 mol
H,0 = 18 g dan massa molar H,0 = 18 g.mol
Berdasarkan contoh tersebut, massa molar
suatu senyawa sama dengan massa molekul
relatifnya. Adapun pada unsur monoatom,
massa molar sama dengan massa atom
relatifnya. Hubungan antara massa zat,
jumlah mol dan massa molar dinyatakan

sebagai berikut.
massa zat massa zat
n=——— gtaun=—m— -7 —
Mr (g.mol~1) Ar (gmol~1)

Keterangan
N = Jumlah Mol
M; = Massa Molekul Relatif

Ar = Massa Atom Relatif
Contoh:
Hitung berapa mol molekul yang terdapat
dalam 117 g garam dapur (NaCl) jka
diketahui A, Na =23, Cl = 35,5!
Penyelesaian:
Mr NaCl = (1x23) + (1x35,5)

= 58,5 g/mol
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massa zat

n NaCl = Mr (gmol~1)

_ 117

T 585

=2 mol
Hubungan Antara Mol dan Volume Molar

Volume molar menyatakan volume satu

mol dalam wujud gas. 1 L gas oksigen pada
tekanan 1 atm mempunyai massa 22,4 L,
angka  tersebut diperoleh  melalui
percobaan oleh Avogadro. Volume gas
memiliki jumlah molekul yang sama apabila
suhu dan tekanannya juga sama. Volume 1
mol setiap gas dalam keadaan standar
(STP) sebesar 22,4 L. STP berlaku pada
suhu 0°C dan tekanan 1 atm. Perumusan

volume sebagai berikut:

V=nx224L

Contoh:
Hitunglah berapa volume 3 mol gas NO jika
diketahui dalam keadaan setimbang!
Penyelesaian:
\Y% =nXx224L

=3x224L=672L
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4) Volume Gas pada Keadaan Tidak Standar
Penyelesaian volume gas pada keadaan
tidak standar melalui dua cara berikut:
a) Persamaan Gas Ideal
Persamaan ini mengaitkan antara mol,
tekanan, suhu, dan volume gas pada

keadaan tertentu. Hukum gas ideal:

PXV=nXxRXT

Keterangan

P =Tekanan (atm)

V  =Volume (L)

N =Jumlah Mol (Mol)

R =Tetapan Gas (0,082 L.atm/mol.K)
T =Suhu Mutlak (°C + 273 K)

Contoh:

Berapa volume 0,5 mol gas hydrogen
yang diukur pada suhu 27°C dan

tekanan 1 atm?

v nRT
p
V= 0,5 molx0,082 L atm mol " 1K~1x300K~?

1atm

V=12,3L
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b) Membandingkan Dua Gas pada Suhu
dan Tekanan yang Sama

Gas yang memiliki jumlah mol sama

menurut hukum Avogadro volumenya

juga sama. Perumusan sebagai berikut:

Vi my
Va - np
Keterangan:
N; =Mol Gas 1
N, =Mol Gas 2

V, =Volume Gas 1

V, =Volume Gas 2

Contoh:

Berapa volume 0,1 mol gas NO yang
diukur pada suhu dan tekanan dimana
1 gram gas CHs volumenya 1,5 L (Ar N =
14,0=16,C=12,H=1)?

Penyelesaian:
Vo Mo
Vew, TNcn,

Vno _ 0,1mol

1,5L L
16

VNO = 2,4 L
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5) Interkonversi Konsep Mol

Mol dapat diartikan sebagai pusat
untuk mengubah arti satuan kedalam
satuan lain. besaran yang dapat diubah
melalui mol diantaranya adalah jumlah zat,
massa zat dan volume. Jumlah zat dapat
diubah menjadi massa zat maupun volume
zat melalui perhitungan mol. Contoh untuk
menghitung massa zat dari jumlah zat
menggunakan rumus g = n x M;. Volume
22,4 L dihasilkan dari 1 mol setiap gas
dalam keadaan setimbang (STP) yang
memiliki suhu 0°C dan tekanan 1 atm.

[lustrasi interkonversi konsep mol:

[ Pada STP (0°C, 1 atm) ]

v
Venx 224 er
¥
X=nx6,02x 10"

@
- - —
n= X @

6,02 x 10°

"

Gambar 2.2 Interkonversi konsep mol
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Keterangan:

n = Jumlah Mol

Mr = Massa Molekul Relatif
g = Massa Zat

\' = Volume

M = Molaritas

X = Jumlah Partikel

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian Sem et al,, (2019) mengenai pengaruh
model STAD terhadap hasil dan motivasi belajar siswa
pada materi asam basa diperoleh presentase hasil
belajar kelas learning cycle sebesar 84,5% sedangkan
pada kelas STAD presentase hasil belajarnya sebesar
90,5%. Pada kelas STAD siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran sedangkan kelas learning cycle
cenderung lebih rendah karena keaktifan serta
interaksi antar siswa hanya didominasi oleh siswa
tertentu. Peran guru sangat berpengaruh dan perlu
dioptimalkan sebagai fasilitator dalam membimbing
siswa.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti lakukan
adalah penerapan model STAD. Adapun perbedannya
terletak pada materi yaitu konsep mol. Penelitian ini
tidak menggunakan media pembelajaran dan

tujuannya juga berbeda, penelitian ini menguji tentang
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motivasi dan hasil belajar siswa sedangkan peneliti
menguji hasil belajar kognitif siswa.

Penelitian Isnawati (2012) yang mengembangkan
media pembelajaran compound remi card berbasis
chemo-edutaiment pada materi tata nama senyawa
poliatomik  efektif = digunakan dalam  proses
pembelajaran kimia dengan tercapainya indikator
pengembangan, yaitu model pengembangan, prosedur
pengembangan dan uji coba produk berturut-turut
dihasilkan nilai kelas kecil sebesar 78,75%, 80,83% dan
3,25. Adapun pada kelas besar menghasilkan nilai
sebesar 76,09%, 78,44%, dan 3,29 dengan kriteria
tinggi. Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah
media pembelajaran yang digunakan, yaitu remi card.
Adapun perbedaannya pada penggunaan model dan
materi pelajaran, peneliti menerapkan model
pembelajaran STAD dengan materi konsep mol.

Penelitian Azizah (2016) mengenai pengembangan
LKS dan penerapannya dalam model STAD untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi solusi
dari penelitiannya, yaitu dengan mengembangkan

media LKS dan menerapkan model STAD. Hasil



32

penelitian menunjukan pengembangan yang dilakukan
oleh peneliti efektif untuk diterapkan, dibuktikan
dengan meningkatnya nilai rata-rata aktivitas belajar
siswa dari 19,8 menjadi 22,8 dengan kriteria aktif, hasil
belajar siswa meningkat dari rata-rata 65 menjadi 75
dengan ketuntasan klasikal juga meningkat dari 45,4%
menjadi 81,8%. Persamaan penelitian ini dengan
peneliti adalah penggunaan model pembelajaran STAD.
Adapun perbedaannya adalah materi, media
pembelajaran dan tujuan penelitian. Materi yang
digunakan peneliti adalah konsep mol, dengan media
kartu bridge untuk menguji hasil belajar kognitif siswa.

Berdasarkan uraian di atas, belum ada penelitian
yang membahas mengenai efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu
bridge untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
pada materi konsep mol. Penelitian yang akan
dilakukan belum banyak digunakan oleh peneliti lain.
Pembaharuan penelitian ini terletak pada media
pembelajaran yang digunakan dan hasil belajar kognitif

siswa.
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C. Kerangka Berpikir

Hasil belajar siswarendah

y  dibutuhkan

Suatu media/ model pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa

4

Menerapkan model pembelajaran STAD berbantuan
kartu bridge

l Diharapkan

Hasil belajar siswa meningkat

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir

Pembelajaran selama pandemi membuat hasil
belajar siswa menurun, salah satu penyebabnya adalah
model pembelajaran. Pembelajaran tatap muka setelah
pandemi perlu dipersiapkan dengan baik, yaitu dengan
menerapkan inovasi model pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melibatkan
kompetensi antar kelompok sehingga siswa dapat
termotivasi untuk dapat menguasai materi dengan
baik. Kartu bridge merupakan permainan yang sangat
umum dijumpai dimasyarakat. Kartu bridge digunakan

sebagai stimulan atau pendorong agar siswa
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termotivasi dan materi pelajaran akan lebih mudah

diterima siswa.

. Rumusan Hipotesis

Ho:

Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan kartu bridge tidak efektif untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada
materi konsep mol.

Model Pembelajaran Kkooperatif tipe STAD
berbantuan  kartu  bridge  efektif untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada

materi konsep mol.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data berupa angka dan analisis statistika
(Sugiyono, 2013). Penelitian kuantitatif bertujuan
untuk menganalisis sampel tertentu karena proses
pengambilan sampel secara acak. Pengumpulan data
dilakukan dengan instrumen penelitian dan
pengolahan data bersifat statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
True-experimental design. Pada bentuk desain
penelitian ini masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh  terhadap  terbentuknya  variabel
dependen, yakni media pembelajaran kartu bridge,
sehingga hasil eksperimen yang merupakan variabel
dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh
variabel independen (Sugiyono, 2013). Jenis True-
experimental design yang dipilih adalah Pretest-Posttest
control group design. Desain ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

35
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Tabel 3.1 Pretest-Posttest control group design

Ri1 01 X 02

R2 03 04
0, = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
0, = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

True-experimental design dapat membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah perlakuan sehingga
hasilnya dapat diketahui lebih akurat (Sugiyono, 2013)-
. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 kota
Semarang dengan waktu penelitian pada semester

genap tahun pelajaran 2021/2022.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi terdiri dari subjek yang memiliki
kualitas serta karakteristik terentu untuk
dianalisis dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013). Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa
kelas X MAN 1 kota Semarang yang terdiri dari 6
kelas dengan jumlah 217 siswa. Sampel
merupakan bagian dari populasi tersebut
(Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel

menggunakan cluster random sampling yakni

menentukan sampel jika sumber data yang diteliti
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sangat luas (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini

diambil satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol

dari nilai kimia Penilaian Akhir Semester (PAS)

semester gasal tahun pelajaran 2021/2022

. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan segala sesuatu yang

ditetapkan peneliti untuk mengumpulkan informasi,

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Variabel Independen (bebas) merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel terikat (Sugiyono,
2013). Pada penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

2. Variabel Dependen (terikat) adalah variabel yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini adalah hasil
belajar kognitif pada materi konsep mol.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Kualitas data hasil penelitian dipengaruhi oleh cara

pengumpulan data dan bagaimana diperoleh untuk

menguatkan data hasil penelitian (Sugiyono, 2013).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai

berikut:
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1. Tes
Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang
disiapkan peneliti untuk mengukur pengetahuan
inteligensi yang dimiliki siswa (Arikunto, 2010).
Lembar tes hasil belajar kognitif berupa soal pilihan
ganda mengenai materi konsep mol pada pretest
dan posttest.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah rekaman data mengenai
variabel berupa catatan, transkip nilai dan buku
(Arikunto, 2010). Lembar dokumentasi pada
penelitian ini memuat data yang diperlukan sebagai
dasar untuk melakukan penelitian yaitu daftar
nama siswa kelas X MIPA MAN 1 kota Semarang.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menghitung
validitas instrumen tes, rumus yang digunakan
adalah korelasi product moment karena data yang
dihasilkan berupa data interval (Yusuf, 2014).
Rumus uji validitas:
rey = NYXY — (RX)QY)
VINZX? = (EX)D(NEY? = (EV)?)
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Keterangan:

I'xy = Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Y
N = Banyaknya Peserta Tes

>X = Jumlah Skor Item

>Y = Jumlah Skor Total

XY = Hasil Perkalian antara Skor Item dengan
Skor Total

X2  =]Jumlah Skor Item Kuadrat
Y2  =]Jumlah Skor Total Kuadrat

Dasar pengambilan keputusan pada uji
validitas adalah dengan membandingkan rhitung
dengan rwbe dengan taraf signifikan 5%. Apabila
harga rhitwung > 'abel maka item soal dikatakan valid,
namun jika rnitung < I'aber maka item soal tersebut
tidak valid.
Realibilitas

Instrumen yang digunakan reliabel atau tidak
dapat menggunakan uji reliabilitas, pada penelitian
ini menggunakan rumus Spearman Brown. berikut

perhitungan uji reliabilitas hasil belajar:

2
" = (Tlﬁl) <1—2;:i'12 )

Keterangan:
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ri1 = Koefisien Reliabilitas Tes
N = Banyaknya Butir Item
Stz = Varian Total

'S, =Jumlah Varian Skor dari Tiap Butir Item
Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas:

Skor Kriteria
0,8<r<1,0 Sangat tinggi
0,6<r<0,8 Tinggi
04<r<0,6 Cukup
02<r<0,4 Rendah

r<0,2 Sangat Rendah

Kriteria perhitungan reliabilitas yaitu apabila
i1 > 'mpel dikatakan reliabel dan dapat digunakan,
namun jika ri1 < rwape, maka soal tersebut tidak
dapat digunakan.

Tingkat kesukaran

Soal Ilatihan atau tes memiliki tingkat
kesukaran yang berbeda-beda, untuk
mengetahuinya dilakukan uji tingkat kesukaran
sehingga peneliti dapat mengetahui soal mana yang
termasuk kriteria mudah, sedang maupun sukar

(Susanto et al., 2015). Rumus tingkat kesukaran:
pB
Js
Keterangan

B =Banyaknya Peserta Menjawab Soal Benar



41

Js =]Jumlah Seluruh Peserta

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran

Skor Kriteria

TK< 0,30 Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang
TK > 0,70 Mudah

(Arifin, 2017)
Daya pembeda
Soal-soal pada penelitian harus dikaji untuk
mengetahui siswa yang termasuk kedalam kriteria
rendah dan tinggi prestasinya (Susanto et al,
2015). Rumus yang digunakan untuk mengukur

daya pembeda soal pilihan ganda adalah:

By Bg
pp=-"2-L=p,—p
Ja  JB 4 5

Keterangan

] :Jumlah Peserta Tes

J4 :Banyaknya Peserta Kelompok Atas

Jp :Banyaknya Peserta Kelompok Bawah

B, :Banyaknya Peserta Kelompok Atas
Menjawab Benar

Bp : Banyaknya Peserta Kelompok Bawah
Menjawab Benar

P, :Proporsi Peserta Kelompok Atas yang

Menjawab Benar
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Pg : Proporsi Peserta Kelompok Bawah yang
Menjawab Benar

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Skor Kriteria
DP=0,70 Baik sekali
0,40 <DP<0,70 Baik
0,20<DP<0,40 Cukup
DP < 0,20 Jelek

(Kurniasi et al., 2020)
G. Metode Analisis Data

1. Analisis Data Populasi
Keadaan awal populasi dapat diketahui dengan
analisis data populasi. Data yang digunakan adalah
nilai PAS semester gasal kelas X MIPA tahun
pelajaran 2021/2022 di MAN 1 Kota Semarang.

Analisis data populasi:

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan
SPSS 24.0 menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov karena jumlah sampel > 30 siswa.
Aturan yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan adalah jika nilai sig >

0,05 maka sebaran data dinyatakan normal dan
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jika sebaliknya maka sebaran data dinyatakan
tidak normal (Nurgiyantoro et al., 2015).
b. Uji Homogenitas
Uji ~ homogenitas  bertujuan  untuk
mengetahui sampel memiliki variasi atau tidak
(Sugiyono, 2015). Pengujian homogenitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 24.0
menggunakan uji Levene. Nilai sig digunakan
untuk menjadi dasar pengambilan keputusan
jika nilai P sig > 0,05, data dinyatakan homogen
dan jika nilai P sig < 0,05, data dinyatakan tidak
homogen (Nurgiyantoro et al., 2015).
Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk
mengetahui kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam kondisi yang sama. Uji prasyarat analisis
menggunakan dua uji yaitu:
a. Uji Normalitas
Langkah uji normalitas pada uji prasyarat
analisis sama dengan uji normalitas pada tahap
analisis data populasi. Uji normalitas dilakukan
dengan bantuan SPSS 24.0 menggunakan

rumus uji Kolmogorov Smirnov karena sampel
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yang diteliti > 30 siswa. Dasar pengambilan
keputusan pada uji normalitas yaitu jika nilai
sig > 0,05 maka sebaran data dinyatakan
normal dan jika nilai sig < 0,05 maka sebaran
data dinyatakan tidak normal (Nurgiyantoro et
al,, 2015).
b. Uji Homogenitas
Data hasil belajar siswa yang telah diuji
normalitasnya, kemudian dilakukan uji
homogenitas untuk menyelidiki apakah kedua
sampel mempunyai variasi yang sama atau
tidak (Sugiyono, 2015). Pengujian homogenitas
menggunakan bantuan SPSS 24.0 melalui uji
Levene. Hasil  pengujian  homogenitas
selanjutnya digunakan sebagai syarat dalam
pengujian t-tes. Dasar pengambilan keputusan
ditentukan jika nilai sig > 0,05, data dinyatakan
homogen dan jika nilai sig < 0,05 data tidak
homogen (Nurgiyantoro et al., 2015).
3. Uji Hipotesis
Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk
mengetahui adakah perbedaan rata-rata antara dua

kelompok data yang berasal dari subjek yang
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berbeda. Perhitungan uji kesamaan dua rata-rata
menggunakan bantuan SPSS 24.0 melalui statistik
uji t menggunakan uji independent sample t-test.

Rumus uji independent sample t-test:

t= X;}?— )_(2
Keterangan:
T : Nilai t Hitung
X, : Rata-rata Kelompok 1
X, : Rata-rata Kelompok 2

S%_x :Standar Eror Kedua Kelompok
Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : Model Pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan kartu bridge pada
materi konsep mol tidak efektif untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Hi1 : Model Pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan kartu bridge pada
materi konsep mol efektif untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis adalah
jika nilai sig < 0,05 maka H, ditolak, H; diterima.
Jika nilai sig > 0,05 maka Hy diterima, H; ditolak.
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4. Uji N-gain
Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui besar
peningkatan kemampuan siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran. rumus N-gain dituliskan
sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

9= skor maksimum — skor pretest

Tabel 3.5 Kriteria Skor N-gain

Skor Kriteria
g>0,7 Tinggi
03=<g=<07 Sedang
g0,3 Rendah

(Hake, 1999)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kota
Semarang mulai tanggal 21 Mei sampai 24 Mei 2022.
Siswa kelas X MIPA MAN 1 Kota Semarang tahun
pelajaran 2021/2022 digunakan sebagai populasi
penelitian. Adapun kelas eksperimen adalah X MIPA 1
sedangkan kelas kontrol adalah X MIPA 4 dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Desain
penelitian menerapkan Pretest-Posttest control group
design, yaitu menganalisis keadaan awal dan akhir
pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan secara tatap muka. Model
STAD berbantuan kartu bridge diterapkan pada kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol menerapkan
model pembelajaran aktif dengan media powerpoint.
Terlebih dahulu dilakukan uji instrumen tes sebelum
penelitian yang diuji cobakan ke siswa kelas XI MIPA
sebanyak 25 responden. Data hasil uji instrumen tes
dipakai untuk pretest dan posttest. Berikut analisis uji

coba instrumen:

47
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1. Uji Validitas
Butir soal harus diuji kevalidannya.
Berdasarkan hasil uji validitas dengan taraf
signifikan 5% diperoleh rwpe sebesar 0,3961. Hasil

perhitungan uji validitas:

Tabel 4.1 Validitas Soal
Kriteria Nomor Soal Jumlah
3,4,56,7,8,9,10,11, 12,
Valid 14,18, 20, 22, 23, 24, 25, 27, 25

29,30, 33, 34, 35, 36,40
1,2,13,15,16,17,19, 21, 26,
28,31,32,37,38,39
Berdasarkan Tabel 4.1 sebanyak 25 butir soal

Tidak Valid 15

dinyatakan valid sedangkan 15 soal dinyatakan
tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Tingkat konsistensi jawaban dapat diukur
menggunakan uji reliabilitas. Penelitian ini
menggunakan rumus Spearman Brown dengan
kriteria instrumen dikatakan reliabel jika r11 > rtapel.
Hasil perhitungan menunjukan nilai rwupe sebesar
0,80 sedangkan ri1 sebesar 0,937 maka butir soal
yang diujicobakan termasuk reliabel atau sangat

baik digunakan.
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3. Tingkat Kesukaran
Butir soal termasuk mudah, sedang atau sulit
bagi siswa dapat dianalisis dengan uji tingkat
kesukaran. Hasil uji tingkat kesukaran:

Tabel 4.2 Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sangat Sukar 31,37,39,40 4
5,11,12,14,15,17, 19, 25,
Sukar 28,32,33,35,36 13
2,3,4,6,7,8,9,10,13, 16, 18,
Sedang 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 22
30, 34,38
Mudah 1 1

4. Daya Pembeda
Butir soal dapat membedakan kemampuan
tinggi rendahnya siswa dengan uji daya pembeda.
Hasil perhitungan daya pembeda soal:

Tabel 4.3 Daya Pembeda Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Jelek 17,19, 28,31, 37,38,39 7
Cukup ,2,13,15,16,21, 26,32 8

1,2,1

. 3,4,5,6,7,8,9,11, 14, 18, 20,

Baik 2,23,24,25,27,29,33, 35 19
Baik Sekali 10,12, 30, 34, 36,40 6

Berdasarkan hasil pengujian instrumen tes, soal

yang baik digunakan sebanyak 25 soal. Soal yang
pakai untuk pretest dan posttest sebanyak 20 soal
dengan rincian nomor 3, 4,5, 8,9, 10, 12, 14, 18, 20,
22,23, 24,29, 30, 33, 34, 35, 36, 40.
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B. Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Pertanyaan Penelitian
1. Analisis Data Populasi
Keadaan awal populasi dapat diketahui dan
ditetapkan sebagai sampel penelitian melalui
analisis data populasi. Data yang digunakan adalah
nilai PAS semester gasal kelas X MIPA tahun
pelajaran 2021/2022 MAN 1 Kota Semarang.
a) Uji Normalitas
Pengujian normalitas diukur melalui uji
Kolmogorov-smirnov. Hasil perhitungan

normalitas nilai PAS semester gasal tahun

pelajaran 2021/2022:
Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Populasi
Kelas Nilai sig
XMIPA 1 0,114
X MIPA 2 0,000
XMIPA 3 0,023
X MIPA 4 0,200
X MIPA 5 0,032
X MIPA 6 0,019

Berdasarkan Tabel 4.4 kelas yang memiliki nilai
sig > 0,05 adalah kelas MIPA 1 dan MIPA 4.
Kelas tersebut selanjutnya digunakan sebagai

sampel penelitian.
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b) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas diukur melalui uji
Levene. Hasil perhitungan uji homogenitas
kelas X MIPA 1 dan MIPA 4 menunjukan nilai sig
sebesar 0,635 atau data bersifat homogen.
Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis untuk mengetahui kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam kondisi yang
sama. Uji prasyarat analisis menggunakan data
hasil pretest pada kelas X MIPA 1 dan MIPA 4.
a) Uji Normalitas
Pengujian normalitas diukur melalui uji
Kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas
pretest sampel penelitian:

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Sampel

Kelas Nilai Sig
XMIPA 1 0,20
X MIPA 4 0,11

Berdasarkan tabel 4.5, sampel memiliki nilai sig
> 0,05, artinya kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kondisi awal yang sama.
b) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas diukur melalui uji

Levene. Hasil perhitungan menunjukan data
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pretest sampel bersifat homogen dengan nilai
sig sebesar 0,070.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis diukur melalui uji independent
sample t-test bertujuan untuk mengetahui adakah
perbedaan rata-rata dua kelompok data yang
berasal dari subjek berbeda dengan taraf
signifikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusan
yaitu:

a) Jika sig> 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak,
artinya model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan kartu bridge tidak efektif
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa pada materi konsep mol.

b) Jika sig < 0,05 maka Hj ditolak dan H; diterima
artinya model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan kartu bridge efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada
materi konsep mol.

Pengujian hipotesis menghasilkan nilai sig sebesar

0,044. Hasil perhitungan tersebut < 0,05 artinya Ho

ditolak dan H; diterima sehingga Model

Pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
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kartu bridge pada materi konsep mol efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
4. Uji N-gain
Uji N-gain dapat mengetahui besar peningkatan
hasil belajar kognitif melalui pretest dan posttest.
Nilai akumulasi skor N-gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,884 termasuk dalam kriteria tinggi dan
kelas kontrol sebesar 0,729 termasuk Kkriteria
tinggi  sehingga dapat diartikan  model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
kartu bridge dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa.
Pembahasan
Model pembelajaran STAD terfokus pada Kkerja
sama kelompok dan perkembangan individu setelah
mendapatkan tutor sebaya dari kelompok tersebut.
Siswa tidak segan untuk menggali informasi terkait
materi pelajaran. sehingga pembelajaran berlangsung
secara menyeluruh untuk mendapatkan hasil belajar
yang maksimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD

berbantuan kartu bridge efektif dalam meningkatkan
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hasil belajar kognitif siswa pada materi konsep mol di
MAN 1 Kota Semarang.

Proses pembelajaran STAD melibatkan kerjasama
dimana ada tutor sebaya untuk membantu siswa
memahami materi. Siswa belajar bersama dan saling
membantu mengerjakan perhitungan dengan teman
satu kelompoknya. Pembelajaran kooperatif seperti
mengajar, belajar dalam tim, tes dan penghargaan
dapat membantu siswa mendalami materi yang
disampaikan peneliti. Hasil penelitian menunjukan
model STAD berbantuan kartu bridge efektif dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Siswa dapat
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam
berdiskusi sedangkan media kartu bridge sebagai
stimulan bagi siswa agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif dengan suasana belajar yang
menyenangkan. Peningkatan hasil belajar kognitif
dapat diketahui dari nilai pretest dan posttest saat
pembelajaran.

Tahap awal penelitian, kelas kontrol dan Kkelas
eksperimen mengerjakan soal pretest secara tatap
muka selama 45 menit. Kemampuan dasar siswa kelas

kontrol dan eksperimen ditunjukan dengan uji
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normalitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,20 dan
0,11 sedangkan pada uji homogenitas sampel tersebut
menghasilkan nilai sig. sebesar 0,070 atau data bersifat
homogen. Pada kelas kontrol menerapkan model
pembelajaran aktif menggunakan media powerpoint,
sedangkan kelas eksperimen menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media
kartu bridge, berikut langkah-langkah model
pembelajaran STAD yang diterapkan peneliti:
1. Membentuk Kelompok Kecil secara Heterogen
Tahapan ini adalah bagian penting dari STAD
karena dengan adanya kelompok, siswa terlatih
untuk menyelesaikan permasalahan dengan
diskusi antar teman dan belajar bekerja sama,
sehingga mencapai kemampuan akademik yang
diharapkan. Pembentukan kelompok kecil secara
heterogen menurut Alfiyani (2021) bertujuan agar
siswa yang memiliki kecakapan ilmu tinggi dapat
membantu siswa yang memiliki kecakapan ilmu
lebih rendah. Siswa kelas eksperimen dibagi
menjadi 5 kelompok belajar, setiap kelompok

terdiri dari 6 siswa berdasarkan tempat duduknya.
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Presentasi Materi Pelajaran

Penyajian materi oleh guru menggunakan
media powerpoint secara verbal diharapkan
mampu membuat siswa memperhatikan guru
selama presentasi materi pelajaran. Hal ini
membantu siswa memahami materi sehingga dapat
mengerjakan soal latihan. Siswa aktif bertanya
tentang materi yang belum dipahami. Apabila
media yang digunakan monoton dan membosankan
dapat memperburuk hasil belajar siswa, seperti
membaca buku pelajaran yang penuh dengan teks
padat (Suparman et al., 2020).

Materi yang dipelajari adalah konsep mol yang
mencakup massa atom atau molekul relatif,
hubungan antara mol dan massa molar, hubungan
mol dengan jumlah partikel, hubungan mol dengan
volume dan hubungan antara volume gas pada
keadaan tidak standar.

Memberikan Tugas kepada Kelompok

Tahapan ini guru membantu setiap kelompok
melakukan pembagian tugas secara efisien. Peneliti
menerapkan media kartu bridge yang terdiri dari

dua jenis, yakni kartu hubungan antara massa
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molekul relative, mol dan jumlah partikel, serta
kartu hubungan antara mol dengan volume standar
dan volume dalam keadaan tidak standar. Setiap
kelompok memilih satu anggotanya untuk
memainkan kartu, sedangkan anggota kelompok
lain membantu dalam menyelesaikan perhitungan
konsep mol. Setiap kelompok diberi waktu selama
3 menit untuk berdiskusi dan anggota kelompok
memiliki tugas masing masing dalam perhitungan.
Seperti satu siswa menghitung nilai M, senyawa,
sedangkan siswa lain mencari rumus yang tepat
untuk menyelesaikan perhitungan.

Guru memimbing siswa yang mengalami
kesulitan pada perhitungan menggunakan media
kartu bridge karena memerlukan pemahaman
konsep dari interkonversi mol dengan massa
molar, jumlah partikel maupun volumenya. Selama
penerapan media kartu bridge, siswa terlibat penuh
dalam pembelajaran. Suasana kelas berlangsung
menyenangkan karena setiap kelompok berlomba-
lomba untuk menjadi yang tercepat dalam
menyusun kartu. Berdasarkan penelitian Pathoni

(2014) media pembelajaran yang membosankan
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berdampak pada rendahnya aktivitas dan hasil
belajar siswa sehingga guru memerlukan media
yang berbeda agar pembelajaran lebih variatif dan
menyenangkan.
Memberi soal latihan kepada seluruh siswa.

Penilaian individu bertujuan untuk
memberikan motivasi kepada siswa agar bekerja
keras memperoleh hasil yang lebih baik. Latihan
soal yang dikerjakan dapat membantu siswa
mendapatkan pengalaman belajar (Budiariawan,
2019). Peneliti memberikan 5 soal uraian untuk
melatih dan memperdalam pemahaman kognitif
siswa terkait materi yang telah diberikan. Namun
karena waktu yang terbatas, siswa mengerjakan
melalui google form yang disediakan oleh peneliti.

Hasil perhitungan daya pembeda soal yang
dikerjakan oleh kelas eksperimen, dari 5 soal
uraian terdapat 2 soal yang termasuk kriteria baik
dan 3 soal termasuk Kkriteria cukup.
Evaluasi

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui
atau menilai hasil belajar pada materi konsep mol

yang telah dipelajari. Penerapan evaluasi pada
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langkah STAD membuat siswa mendapatkan dua
kali pengalaman belajar, pertama dari guru pada
saat presentasi, kedua dari siswa atau teman satu
kelompoknya (Wijaya, 2018). Tahap evaluasi pada
penelitian ini dilakukan dengan meminta
perwakilan kelompok untuk menjelaskan hasil
perhitungan dari soal yang ada pada kartu bridge,
sehingga siswa lain dapat memahami bagaimana
cara menyelesaikan soal-soal tersebut.
6. Memberi Penghargaan kepada Kelompok
Rekognisi tim dapat dilakukan dengan
memberikan penghargaan kepada kelompok
apabila skor rata rata kelompok mencapai kriteria
tertentu. Pemberian penghargaan menurut
Wardana et al,, (2017) membuat siswa lebih aktif
dan kreatif karena pada dasaarnya setiap individu
akan tertarik jika mendapatkan penghargaan baik
berupa hadiah atau nilai lebih. Peneliti memberikan
penghargaan berdasarkan tiga kelompok yang
tercepat dalam menyusun kartu dengan benar.
Tahap akhir penelitian, kelas kontrol dan Kkelas
eksperimen diberikan soal posttest untuk mengetahui

sejauh mana siswa memahami materi pelajaran. Soal
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posttest dikerjakan secara daring dengan bantuan
google form karena waktu yang terbatas mengingat
penelitan berlangsung di minggu terakhir sebelum
pelaksanaan penilaian akhir semester (PAS). Selama
proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu
bridge banyak siswa yang aktif dalam pembelajaran
dan antusias untuk memainkan media kartu bridge.
Menurut Makarima (2021) penggunaan media
pembelajaran akan menarik dan melibatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran sangat membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran
yang berbeda dapat memotivasi siswa sehingga
berdampak pada meningkatnya hasil belajar kognitif
siswa.

Hasil wawancara dengan siswa kelas eksperimen
menjelaskan pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan karena pada media kartu bridge
terdapat materi pelajaran yang dapat dipahami
sehingga lebih bersemangat dalam menyelesaikan
perhitungan materi konsep mol dan berdampak pada

hasil belajar kognitif siswa. Menurut (Fitriyani, 2019)
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Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
langkah langkah pembelajaran, hubungan guru dan
siswa, hubungan siswa dengan siswa dan disiplin
sekolah. Model pembelajaran STAD berbantuan kartu
bridge yang diterapkan peneliti dapat mengajak siswa
untuk berperan aktif sebagai subjek belajar dan tutor
sebaya bagi teman sekelompoknya sehingga
memungkinkan untuk terjadinya perbaikan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan nilai pretest-posttest pada Kkelas

eksperimen dan kontrol menunjukan perbedaan yang

signifikan.
Nilai Rata-rata Pretest-posttest
92,7
100 81.4 .
80 \Q
60 \
34.8 35.4
S A\ \
. N N
Pretest Posttest

M Kelas Kontrol  « Kelas Eksperimen

Gambar 4.1 Rata-rata Nilai Pretest-Posttest
Perbandingan nilai rata rata pretest dan posttest

pada kelas kontrol adalah 34,8 dan 81,4. sedangkan
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kelas eksperimen adalah 35,4 dan 92,7. Hal ini
menunjukan kelas eksperimen memiliki hasil belajar
kognitif yang lebih baik setelah menerapkan model
STAD berbantuan kartu bridge dibandingkan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran aktif.
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan
pada mata pelajaran kimia di MAN 1 Kota Semarang
sebesar 70. Presentase ketuntasan hasil belajar kognitif

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

pada gambar 4.2.
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
 Tuntas M Tidak tuntas % Tuntas M Tidak tuntas

\

ee

Gambar 4.2 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif
Berdasarkan gambar 4.2, pada kelas eksperimen
yang terdiri dari 35 siswa, 33 diantaranya telah

memenuhi KKM, sedangkan sisanya belum memenuhi
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KKM. Adapun pada kelas kontrol dari 34 siswa, jumlah
siswa tuntas sebanyak 26 siswa. Sedangkan yang belum
memenuhi KKM 8 siswa. Menurut Kurniasari et al,
(2019) hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang menjadi tolak ukur untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa memahami materi pelajara. Peneliti
menguji peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif
siswa menggunakan uji N-gain. Perbedaan hasil uji N-
gain kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada

gambar 4.2

Uji N-gain Hasil Belajar Kognitif
0s 0.834
08 0.729
o7
06
LE
04
03
02

7/
7

0
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

u Kelas Kontrol  ~ Kelas Eksperimen

Gambar 4.3 Hasil Uji N-gain
Hasil uji N-gain yang dihasilkan rata-rata hasil
belajar kognitif siswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih baik dari kelas kontrol. Kelas

eksperimen menunjukan perolehan nilai N-gain
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sebesar 0,884 dan termasuk kriteria tinggi. Adapun
kelas kontrol juga termasuk kriteria tinggi dengan nilai
N-gain sebesar 0,729. Pengukuran efektivitas dapat
dilihat dari hasil belajar kognitif siswa melalui uji
hipotesis. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis
menggunakan uji independent sampel t-test diperoleh
nilai sig. sebesar 0,044 sehingga H, ditolak dan H;
diterima. Pengujian tersebut menunjukan Model
Pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu
bridge efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa pada materi konsep mol.

Pada kelas eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu
bridge, siswa saling berdiskusi dan bekerja sama dalam
kelompok mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal
ini sesuai dengan penelitian Yuhana (2020) dengan
adanya kelompok belajar, siswa yang memiliki
kecakapan lebih tinggi membantu siswa yang memiliki
kecakapan lebih rendah, siswa yang segan bertanya
kepada guru mendapat kesempatan bertanya dengan
temannya, siswa juga belajar membuat simpulan dan
mempresentasikan simpulan yang dibuat bersama

kelompoknya, dengan demikian siswa dapat terlibat
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dalam proses pembelajaran yang berlangsung dua
arah. Penelitian Sudarsana, (2021) yang menganalisis
daya serap dan ketuntasan dari hasil belajar
matematika, Sudarsana menguraikan pada
pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dapat
menemukan konsep dari materi yang dipelajari secara
langsung kemudian menyelesaikan latihan soal yang
diberikan oleh guru. Pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
Media pembelajaran kartu bridge mampu membuat
pembelajaran lebih variatif dengan suasana belajar
tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dipublikasikan oleh Mardhiah & Akbar, (2018)
bahwa media pembelajaran dapat membangkitkan
motivasi dan minat siswa dalam belajar. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti, suasana kelas
eksperimen lebih menyenangkan dan motivasi siswa
bangkit seiring dengan adanya penghargaan pada
langkah STAD. Penggunaan media kartu pintar dan
kartu kemudi pintar memberikan respon positif yang
ditunjukkan siswa melalui angket, siswa lebih mudah
dalam memahami konsep materi yang dipelajari (Sari

etal,2017).
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian merupakan proses riset yang bertujuan
untuk memperoleh data dan digunakan untuk
menjawab masalah yang terjadi (Fitriyani, 2019).
Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin, namun
peneliti menyadari adanya keterbatasan dan
kekurangan dalam penelitian:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Peneliti hanya melakukan penelitian di MAN 1 Kota
Semarang, ada kemungkinan hasil berbeda jika
penelitian dilakukan ditempat lain.
2. Keterbatasan Materi yang Diteliti
Peneliti menggunakan materi yang terbatas hanya
satu indikator pada materi konsep mol.
3. Keterbatasan Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
MAN 1 Kota Semarang dilakukan sangat terbatas.
ketersediaan waktu untuk penelitian hanya 6 x 45
menit karena dilakukan di akhir semester dua dan
mendekati persiapan penilaian akhir semester

(PAS).



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MAN 1
Kota Semarang dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu
bridge efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa berdasarkan skor uji independent sample t-test
sebesar 0,044. Peningkatan hasil belajar kognitif materi
konsep mol dapat dibuktikan dengan uji N-gain melalui
data pretest dan posttest, pada kelas kontrol sebesar
0,729 termasuk kriteria tinggi dan kelas eksperimen
sebesar 0,884 dan termasuk kriteria tinggi.
B. Implikasi
Implikasi penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan kartu bridge dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
C. Saran
Berdasarkan proses dan hasil penelitian, ada
beberapa saran dari peneliti yang semoga bermanfaat
bagi dunia pendidikan khususnya bagi perkembangan

prestasi siswa. Saran tersebut antara lain:

67
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD sebaiknya menambah jumlah soal latihan
sehingga siswa memiliki pemahaman soal yang
lebih variatif.

2. Media kartu bridge yang digunakan dalam
pembelajaran sebaiknya diterapkan kepada setiap
siswa bukan hanya kelompok, agar pemahaman
materi dapat tersampaikan dengan baik. Media
kartu bridge sebaiknya juga diperbanyak terutama
pada pilihan senyawa sehingga menambah
pengetahuan siswa.

3. Diharapkan ada penelitian lanjutan mengenai
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan kartu bridge pada materi yang lain.
Adapun saran untuk penelitian berikutnya terlebih
dahulu mempertimbangkan waktu penelitian agar

terciptanya hasil belajar yang maksimal.
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Lampiran 7. Instrumen Penilaian Pengetahuan sebelum Uji

Validitas

Instrumen Penilaian Pengetahuan

Soal pretest-postest konsep mol

Nama
No. Absen
Kelas
Hari/tanggal :
No Soal ] r
| a Kevi
Satuan pokok SI terdapat 7 besaran pokok | e
) | b Mol
1 diantaranya adalah detik untuk satuan waktu, meter | e
) : | ¢ Kandela
untuk panjang, kilogram untuk massa, sedangkan |
J i | d. Ampere
jumlah zat (molekul, ion dan atom) adalah ....
| e Gram
EE=S
b. 198
’ Massa molekul relatif dari senyawa Al(S04)s adalah 5
¢ 246
(A AL: 27,5: 32,0: 16) ’
d. 278
e 310

[Salah satu senyawa yang dapat digmkan schap,;. ai.lzk
disinfektan Covid-19 adalah Karbon tetraklorida |
massa molekul | c. 70

b.

3 | (CCly) senyawa tersebut memiliki

relatif 154. Massa atom relatif karbon sebesar 12 | d. 142
sedangkan massa atom relatif klorida adalah ... | e 284
L [e5mam
b. 6.5 gram

Ahmad akan menikahi Ayu, ia memberi 0.3 mol emas

emas yang diberikan Ahmad | ¢ 12gram

4 | sebagai mahar, massa
| d.59.1gram

sebanyak ... (ArAu= 197)

e. 65.1 gram

|

|

Devi membuat teh manis dengan memasukkan gula ‘\
|

|

|

I i ——

2 (C12H22011) sebanyak 0.05 mol, massa gula yang e
dimasukan Devi ke dalam gelas adalah ... (Ar C=12,
| d. 17.1 gram
HELnEL] J e. 20.1gram



IR A S — S,
a. 0.2mol
b. 0.4 mol
Jumlah mol molekul yang terdapat dalam 117 gr
6 c. 2mol
garam dapur (NaCl) adalah ... (A-Na=23,Cl=385)
d. 4 mol
e. 6mol
a. 15.1 gram
Asam nitrat (HNO3) memiliki pH <7 dan bersifat asam
b. 315 gram
berguna sebagai bahan baku pembuatan pupuk
7 c. 46.6 gram
nitrogen. Jika tersedia 5 mol, maka massa bahan baku
d. 155 gram
pupuk nitrogen tersebut adalah ....
e. 315 gram
a. 6.02 x 1022
Dalam kehidupan sehari-hari, satu rim sama dengan
b. 60.2 x 1022
500 lembar kertas, satu kodi sama dengan 20 buah
8 c. 6.02x10%
dan satu lusin sama dengan 12 buah. Dalam ilmu
d. 60.2 x 1023
kimia 1 mol zat terdapat .... jumlah partikel
e 602x10%
a. 12.04 x 102
Solah membutuhkan 8 gelas air putih perhari untuk
b. 6.02 x 10
menghindari dehidrasi, namun ia hanya minum
9 ¢ 12,02 x 102
sebanyak 36 gram Hz0. Jumlah partikel yang diminum
d. 12.04 x 10
solah adalah .... molekul air (ArH =1, 0 = 16)
e. 1204 x 102
a. 0.5 gram i
Dinas Kesehatan Amerika Serikat membatasi
b. 10.3 gram
kandungan timbal pada k ik sebesar 3,01 x 10%
10 c. 50.5gram
atom. Jika massa atom unsur Pb adalah 207, massa
d. 103.5 gram
unsur timbal tersebut adalah ...
e. 153.2 gram
a. 242x10%
Pada tekanan dan suhu tertentu, 5 gram etana | b. 4.52x10%
11 | mengandung 151 x 102 molekul CHs Jumlah| ¢ 6.02x10%
molekul gas C2Hg dalam 30 gram etana sebanyak ... d. 9.06x 1023
e. 12.1x 103
s X a. 0.5gram
I untuk b energi  biogas
) b. 0.8 gram
2 membutuhkan 11.2 liter CH, yang diukur pada 0°C
c. 2gram
dan tekanan 1 atm. Massa gas CHa tersebut adalah ... g
5,
(ArC=12,H=1) MR
e. 8gram
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ol a. 02241 o
Hasil percobaan Avogadro menyatakan bahwa 11 gas b. 2.24 L
13 | oksigen pada tckanan 1 atm mempunyai massa | c. 2241L
1,4286 gram atau setara dengan ... d. 24 L
e 224L
a. 0.4L
Volume 2 mol gas nitrogen yang diukur pada suhu | b. 4.92L
14 | 27°C dan tekanan 1 atm adalah ... (tetapan gas ideal | ¢ 40L
(R) = 0,082 L.atm/mol.K) d. 4421
e. 49.2L
a. 3.361L
Misla akan membuat larutan dari 1.5 mol gas butana | b. 3.6 L
15 | yang diukur pada suhu kamar (RTP), volume yang | ¢ 3.7L
dihasilkan larutan adalah .... d. 33.6L
e 36.6L
a. 25L
Bila 2 mol gas NO volumenya 5 L, volume 4 molgas 02 | b. 8L
16 | yangdiukur pada suhu dan tekananyang samaadalah | c¢. 10L
d. 20L
e 40L
| a15x102
Jumlah molekul Oz yang terkandung dalam 5.6 L gas | b. 2.5 x 1023
17 | oksigen pada suhu dan tekanan yang setimbang (STP) | ¢. 3.3 x 103
sebanyak .... d. 15 %102
e. 33 x10%
Suatu tabung diisi 0.25 mol gas 0> memiliki volume | a. 0.2 mol
5.6 liter, tabung tersebut dikosongkan kemudian pada | b. 2 mol
18 | suhu dan tekanan yang sama isinya diganti dengan 50 | ¢. 2.2 mol
L gas CHs. Jumlah mol gas CH4 yang ada di dalam | d. 2.8 mol
tabung tersebut adalah ... e. 12.5mol
Tabung gas LPG memiliki volume 50 1. dan suhu 27°C. e
. s b. 18.5 atm
19 Didalamnya berisi 6 kg gas CHy, tekanan tabung gas
LPGadalah ... atm (A, C=12, H = 1,R = 0.082 dan CHa | _ 20atm
dianggap gas ideal) d. 166.5 atm
e. 184.5 atm
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23

Dalam suatu beji na ter .|'.

Larutan merupakan campuran homogen dari zat
pelarut dan zat terlarut yang memiliki partikel yang,
tersebar secara merata. Banyaknya zat seringkali

dinyatakan dalam besaran mol untuk menghitung

Kkonsentrasi molaritas dan molalitas. Perbedaan

mendasar dari molaritas dengan molalitas adalah ...

CuSOs terbukti  efektif untuk  melepaskan dan

membunuh lintah laut yang menginfeksi benib ikan
kerapu. Jika Mr CuSO4 sebesar 159.5, massa atom

relatif Cu adalah ...

larutan asam peklorat

(HCI04). Senyawa tersebut memiliki massa molekul

relatif sebesar 100,5 yang terdiri dari massa

relatif klorida sebesar 35,5, massa atom  relatf
hidrogen sebesar 1 dan massa atom relaul oksigen

sehes:

.mkj lu;mu:rklu

NO + NO; = N0

Jika massa atom relatif nitrogen sebesar 14 dan
massa atom relatif oksigen sehesar 16, Mr senyawa

dinitrogen trioksida adalah ...

Massa molekul relatif merupakan jumlah dary massa

| atom pembentuk molekul tersebut. Diantara pilihan

berikut pasangan Mr dan senyawa-nya yang benar

adalah . (Arl1=1,C=12,0=16,N= 14)

atom |

b.

d.

e

¢ 645

e

g

. Molaritas adalah mol zat terlarut

. Molaritas digunakan pada larutan

< 9bib:

e. 128

a perbedaan

Tidak ad
Molaritas digunakan pada atom

sedangkan molalitas pada molekul

dalam tiap liter larutan sedangkan
molalitas adalah mol zat terlarut
dalam tiap kilogram pelarut.

Molaritas digunakan pada senyawa
logam  sedangkan molalitas  pada

senyawa non logam

dalam keadaan setimbang (STP)

sedangkan molalitas  pada suhu
kamar
325

63.5

116

. 76
. 80

. 86

.96

. 112

a M, CHy=13
.M, 0:= 16
M NH. =17
M H0 =17
. M, C0=25




a. 202 gram
Kalium nitral sering dimanfaatkan oleh petani | b. 25 gram
25 | sebagai pupuk, massa yang dihasilkan dari 5 mol | c. 50.5gram
Kalium nitrat adalah ... gram (A, K=39,N= 14 0= 16} | d. Z02 gram
e. 505 gram
. - a. Nall
h. NaBr
Diantara senyawa berikut yang memiliki jumlah mol
26 ¢ NaCl
terkecil untuk setiap 1 gram-nya adalah ...
d. Na0
¢ Nags i
a. 8gram S
| b, 10gram
Massa unsur S yang mengandung 4 mol adalah .... (Ar
27 c. 12 gram
=32)
d. 118 gram
e. 128 gram
S a. 20.0 gram
b. 25.9 gram
Massa alumunium dalam 200 g bijih bauksit yang
28 ‘ ¢ 30.2gram
mengandung 53 % Al,0s sebesar .... (A, Al=27,0=16) |
d. 57.7 gram
| & 65.8 gram
Pupuk ZA ((NH4);S0+) dapat digunakan untuk | a. 01
( menyuburkan tanaman. Jika petani membutuhkan | b. 0.3
|
29 | 13,2 gram pupuk ZA untuk lahan pertanian seluas 10 | c. 2
meter, mol yang setara dengan massa pupuk ZA | d. 4
adalah .... ‘ e 10
Perhatikan gambar gas berikut I =
a. 12L
I b. 141L
30 | ¢ 1421
' ‘ d. 224L |
Gas karbon monoksida tersebut menyublim menjadi | - |
e 29L
Gas Industri dan diukur pada kondisi STP, Volume |
|
dari 6,02 x 102 molekul gas CO adalah ... [
31 Jumlah partikel yang terkandung dalam 1.16 gbutana | a. 3.01 x 102* l
CHiosebanyak ... (A, C=12 0=16) b. 6.02x 102 |
|

90



¢ 12.04 x 10
d. 17.04 x 102¢
e. 18.06 = 1044
T a. 1151 » 10 =
Jumlah mol dari 15 L nitrogen pada suhu dan tekanan
b. 23.01 = 10
tertentu adalah 1.5 mol, jumlah molckul yang
a2 ¢ 13.01 102
terdapat dalam 30 L gas hidrogen pada subu dan
d. 18.06x 107
tekanan yang sama adalah ...
e 19.03 x 107
B B a o a éﬂﬁ L ]
Sebanyak 13 gram Asctilena menyublim menjadi Gas | b. 8.021,
33 | Industri. Jika dikur pada kondisi STP volume gas | ¢ 10.11
C2Hz yang dihasilkan sebesar ... (ArC=12,H=1) d 11.21L
a1251
" | Gas S(hinp.u bereaksi dc‘ng/an uap air yang ada di | a. 1.3 L - -
udara membentuk asam sulfat  (H:S0;). Atom | b 1.5L
34 | pembentuk sulfur trioksida adalah S dan O memiliki | ¢ 2L
massa atom berturut-turut sebesar 32 dan 16. | d. 2.24 L
Volume 8 gram SO: pada keadaan standar adalah ... €.5321L
Perhatikan rumus slrukiurrsony.ix\\'n’hv;rll;ur a 24L
CHs - CHz - CHz - CH5 b::335L
35 | Volume 3 mol butana (C;Hyo) padasuhu 273 Kdan 1 | ¢ 56.81L
atm adalah ... d. 67.2L
1001,
Polusi udara yang ada di kota-kota “be da};nitr 01 o o
mengakibatkan terjadinya hujan asam karena gas SO, | b, 0.2
36 | mengikat oksigen menjadi gas SO« kemudian bereaksi | ¢. 0.5
dengan air diudara. Jika volume SO;sebesar 11,2 liter, | (. 1
maka jumlah mol sulfur trioksida tersebut adalah ... | ¢ 2
a. 143 gr:un -
. b. 186 gram
Massa dari 44.8 L asam sulfat jika diukur pada
37 c. 194 gram
keadaan standar adalah ... gram (M, H,S0; = 98)
d. 200 gram
e. 286 gram
55 Gas metana memiliki volume 20 ml dan tekanan 1| a. 22K
’ atm, suhu gas metana adalah .... b. 80K

91



Jumlah mol dari 16.4 L gas C;H4 pada suhu 127*C dan

39
tekanan 1atm adalah ...
Suatu tabung diisi 3 mol gas amonia memiliki vu]m;r'u;"
6 liter, tabung tersebut dikosongkan kemudian pada |
40

suhu dan tekanan yang sama isinya diganti dengan 5 ‘
yang ya dig; 7

L gas metana. Jumlah mol gas metana yang ada di

dalam tabung tersebut sebanyak .... mol
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Lampiran 9. Hasil Uji Coba Instrumen Tes
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Lampiran 10. Nilai Uji Coba Instrumen

98

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 UC-01 25 16 UC-16 19
2 UC-02 13 17 UC-17 6
3 UC-03 30 18 UC-18 16
4 UC-04 32 19 UC-19 6
5 UC-05 19 20 UC-20 12
6 UC-06 4 21 UC-21 27
7 Uc-07 18 22 UC-22 10
8 UcC-08 13 23 UC-23 4
9 UC-09 5 24 UC-24 10
10 UC-10 8 25 UC-25 9
11 UC-11 8

12 UC-12 8

13 UC-13 11

14 UC-14 7

15 UC-15 11
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Lampiran 11. Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran
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Lampiran 12. Kisi-kisi instrumen tes setelah uji validitas
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Lampiran 13. Hasil Belajar Kognitif

SOAL PRETEST-POSTEST KONSEP MOL

Nama : Khaf\dq Ardaulll Wnsna-
No.Absen @ | 7
Kelas PoxM “I,q 1.

1. Larutan merupakan campuran homogen dari zat pelarut dan zat terlarut dan memiliki
partikel yang tersebar secara merata. Banyaknya zat seringkali dinyatakan dalam
besaran mol untuk menghitung konsentrasi molaritas dan molalitas. Perbedaan
mendasar dari molaritas dengan molalitas adalah ...

a. Tidak ada perbedaan
b. Molaritas digunakan pada atom sedangkan molalitas pada molekul
& Molaritas adalah mol zat terlarut dalam tiap liter larutan sedangkan molalitas adalah

mal zat terlarut dalam tiap kilogram pelarut.

Molaritas pada seny logam sedangkan molalitas pada senyawa non
logam
e. Molaritas digunakan pada larutan dalam keadaan setimbang (STP) sedangkan

molalitas pada suhu kamar

I

. Salah satu senyawa yang dapat digunakan scbagai disinfektan Covid-19 adalah karbon
tetraklorida (CCls) senyawa tersebut memiliki massa molekul relatif 154. Massa atom
relatif karbon sebesar 12 sedangkan massa atom relatif klorida adalah ....

a. 12

X 355

c 70
d. 142
e. 284

}./Dalam suatu bejana terdapat larutan tak berwarna yang sangat korosif yaitu Asam
Perklorat (HCIO4). Senyawa tersebut memiliki massa molekul relatif sebesar 100,5 yang
terdiri dari massa atom relatif klorida sebesar 35,5 massa atom relatif hidrogen sebesar
1 dan massa atom relatif oksigen sebesar ...

a. 16
b. 32

K 64

108
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d. 116
¥ 128
4. Perhatikan reaksi berikut
NO +NOz = N203
Jika massa atom relatif nitrogen adalah 14 dan massa atom relatif oksigen adalah 16.
Massa molekul relatif senyawa dinitrogen trioksida adalah
X.76
b. 80
c 86
d. 96
e 112
5. Massa molekul relatif merupakan jumlah dari massa atom pembentuk molekul tersebut.
Diantara pilihan berikut Ppasangan Mr dan senyawa-nya yang benar adalah ... (ArH=1,
€=12,0=16,N=14)
a. MrCH4=13
b. M;02=16
K MrNH:z=17
d. M H:0=17
e M;CO=25
6. Ahmad akan menikahi Ayu, ia memberi 0.3 mol emas sebagai mahar, massa emas yang
diberikan Ahmad sebanyak ... (Ar Au = 197)
a. 5.9 gram
b. 6.5 gram
¢ 12gram
X 59.1gram
e 65.1 gram
_* Devi membuat teh manis dengan memasukkan gula (C12H22011) sebanyak 0.05 mol,
massa gula yang dimasukan Devi ke dalam gelasadalah ... (ArC=12,H=1,0= 16)
a. 1.21 gram
b. 1.71 gram
121 gram
d. 17.1 gram
% 20.1 gram
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8. Pupuk ZA ((NHs)2504) dapat digunakan untuk menyuburkan tanaman. Jika petani
membutuhkan 13,2 gram pupuk ZA untuk lahan pertanian scluas 10 meter, mol yang
setara dengan massa pupuk ZA tersebut adalah ... (ArN=14,H=1,5=32,0 = 16)

% 01
b. 0.3
2
d 4
e 10
97 Sebanyak 13 gram Asetilena menyublim menjadi Gas Industri. Jika diukur pada kondisi
STP volume gas CzHz yang dihasilkan sebesar .... (Ar C=12, H = 1)
A 2.05L
b. 8.02L
c. 101L
d. 11.2L
e. 125L

10. Dalam kehidupan sehari-hari, satu rim sama dengan 500 lembar kertas, satu kodi sama
dengan 20 buah dan satu lusin sama dengan 12 buah. Dalam kimia 1 mol zat terdapat ....
jumlah partikel
a. 6.02 x 102
b. 60.2 x 1022

,( 6.02 x 1023
d. 602x10%
e. 602x 102

11. Solah membutuhkan 8 gelas air putih perhari untuk menghindari dehidrasi, namun ia
hanya minum sebanyak 36 gram Hz0. Jumlah molekul air yang diminum solah adalah ....
(Arl1=1,0=16)

a. 12,04 x 102
b. 6.02 x 102

¢ 12,02 %102
K. 1204 x 102
e. 1204 x 102



12, Dinas Ke: i Amerlka Serikat membatasi kandungan timbal pada kosmetik sebesar

B,00 % 1070 atom. Jika massa atom unsur Phoadalah 207, massa unsur timbal tersebut
adalah ...,
ac 05 gram

7( 103 gram
505 gram

A 108.5 gram

B¢ 152 pram

13, Perhatikan gambar gas berikut

ksida tersebut menyublim dan diukur pada kondisi STP, Volume dari

Gas karbon
6,02 x 102" molekul gas CO adalah ...
a. 121
bh. 141
¢ 1421
> 2241
e. 29L
A Diketahun untuk membuat energi biogas membutuhkan 11.2 liter CHs yang diukur pada

0°C dan tekanan 1 atm. Massa gas CHa tersebut adalah ... (ArC=12,H=1)
> 0.5 gram
b. 0.8 gram
¢ 2gram
d. 5gram
e, Bpgram
15.Gas SO3 dapat bereaksi dengan uap air yang ada di udara membentuk asam sulfat
(Hz504). Atom pembentuk sulfur trioksida ad.
r 32 dan 16. Volume 8 gram SOz pada keadaan standar adalah ....

alah S dan O memiliki massa atom relatif

berturut-turut sebesa

a. 13L
b. 1.5L
c 2L
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X 2241
e 32L
}(Perhalikan rumus struktur senyawa berikut
CHz - CHz - CHz - CHs
Volume 3 mol butana (CsH10) pada suhu 273 K dan 1 atm adalah ....
X 24L
b. 335L
c 568L
d. 67.2L
e. 100L
17. Polusi udara yang ada di kota-kota besar dapat mengakibatkan terjadinya hujan asam
karena gas S02 mengikat oksigen menjadi gas SO3 kemudian bereaksi dengan air diudara.
Jika volume SO3 adalah 11,2 liter, maka jumlah mol sulfur trioksida tersebut adalah ....
a 01
b. 0.2

)( 0.5
d. 1
e: 2:
18. Volume 2 mol gas nitrogen yang diukur pada suhu 27°C dan tekanan 1 atm adalah ...
(tetapan gas ideal (R) = 0,082 L.atm/mol.K)
a. 04L
b. 4921

c 40L
d. 442L

N 4921

197Suatu tabung diisi 0.25 mol gas 0> memiliki volume 5.6 liter, tabung tersebut
dikosongkan kemudian pada suhu dan tekanan yang sama isinya diganti dengan 50 L gas
CHs. Jumlah mol gas CHa yang ada di dalam tabung tersebut adalah ....
a. 0.2mol
b. 2mol
¢ 22 mol
d. 2.8 mol
K 12.5mol

20.Suatu tabung diisi 3 mol gas amonia memiliki volume 6 liter, tabung tersebut
dikosongkan kemudian pada suhu dan tekanan yang sama isinya diganti dengan 5 L gas

metana. Jumlah mol gas metana yang ada di dalam tabung tersebut sebanyak .... mol

a 1
b. 15
e 2

X, 25

e 3
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Lampiran 14. Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

" Kelas l-i(sp}-fhncuA Kelas Kontrol
Nilai T N
No Kode No Kode
Pretest | Posttest Pretest | Posttest
1 £-01 a5 | 100 |1 K-01 25 100
2 E-02 10 85 2 K-02 35 30
3 | eo3 w0 | wo | 3 | ko3 35 90
4 E-04 10 25 | 4 | k04 35 100
5 E-05 25 100 5 K-05 60 100
6 E-06 10 r 85 6 K06 35 85
7 E-07 25 100 7 K-07 55 100
8 E-08 5 80 | 8 | Kos8 55 100
9 E-09 45 wo |9 K-09 35 65
10 | E10 35 90 10 K-10 30 100
11 E-11 65 100 1| K1 55 100
12 E-12 35 90 | 12 | K12 20 15
13 E-13 65 100 13 K-13 25 100
14 E-14 20 100 14 K-14 20 15
15 | E15 65 100 | 15 | KI5 20 100
16 | E16 15 100 | 16 | K6 30 40
17 E-17 70 100 17 K17 40 20
18 E-18 25 100 18 K-18 45 100
19 E-19 30 100 19 K-19 15 100
20 | E20 40 100 20 K-20 45 95
21 E-21 35 100 21 K-21 15 100
22 E-22 45 100 22 K-22 40 100
23 E-23 15 100 23 K-23 25 45
24 E-24 15 100 24 K-24 35 100
25 | E25 15 100 25 K-25 45 100
26 E-26 50 95 26 K-26 40 95




Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nilai Nilai

No Kode No Kode

Pretest | Posttest Pretest | Posttest
27 E-27 65 75 27 K-27 25 75
28 E-28 30 100 28 K-28 15 100
29 E-29 35 100 29 K-29 35 100
30 E-30 30 80 30 K-30 50 95
31 E-31 45 100 31 K-31 50 75
32 E-32 30 95 32 K-32 35 45
33 E-33 45 90 33 K-33 25 90
34 E-34 50 100 34 K-34 35 95
35 E-35 25 55
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Lampiran 15. Media Kartu Bridge
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Lampiran 16. Hasil Latihan Soal pada Langkah STAD

Ve
X A 1
1 to
ome
Latihan ool
—-Cj\' Moasse molekvl ralabie dad senjaa Al (§04); adolok ... (ar AL 23
/[fj— §=12 , 0=
=
==
D |= Ma(04); > (2x M)+ (3 xs) + (12x0)
) = (2x2¥) 4 (3x31) ¥ (2xle)
(] = s4 + 9b  + 191
= = 342 %/mol ,
E
[ | dusrlohn particer datom 18,69 asam wigat” LHi$D4) scoanyok .. -
D | (acH=1,6-32,0=1)
=
O | e Magog = (x®) + (1es) + (gx06)
= = Cex)) ¥ (ixn) + (axie)-
(] - 2 1+ 31 4+ b4
= = 98 2 /mo)
[
(] n M504 = maya = 9.6 = 0,2 o)
) me g
=)
() Jl Pagpet = 0 X 0,02 x ™
) = 0,2 x 602 x lo*
= =1,104 x 10,
=3
:l‘b"rf\aua vnese S@ Yo meaqonding 4 Mo\ adalow... (Ac - )
O |
T |2 scse = (8x5)
i | |

= (gx31) = 234

:

Magga = 0 x Me

000

l
\| = 4 X 254 = "011,4,

~iZess
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Kl

(4 | Vowme dad bmol ojos NH,y fva dwker pada keadodn skzndor dlag W\
C’ adolo\ -. -

()

O | => v=ax214q Yl

(5] tbx 22,4 “/mal = 1s3,4 “/mo) —F Standar
) v

— PV = 0.R.T

= . 1

- = 6x0,082 x 29§ = 134,h6 L, —~» RTP
()

=

o)

i 2 Mol gag ND Volumendar SL. Volome 4 mol gas 01 Yoy diksr pada

3

(] | who dan tevoaom Yy Tama addok .- -
—
CO |=» Vo = ¢ Vo, = 7

O Nyoe =2 No, = 4

|

) Vuo = Ny

e Voo No,

) ¢ =2

- Vo, A4 : : e
= c .

S Vo, 2

: Vo, = 10

j

-

-
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Lampiran 17, Hasil Penelitian

1. Analisis data populasi
a. Uji normalitas

_Tests of Normality

KolmogorowSmirmov* Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NilaiPAS 1 T 0.34 35 0114 0.945 35 0.081
2 36 0.000| 0828 36 0.000
3 36|  0023| 0896 36 0003
4 T aa| T 00| 0970 34| 0471
5 35 0.032 0.952 35 0.128
Br 0.159 37 0.019 0.938 37 0.039

*_This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

NilaiPAS
Levene
Statistic dft df2 Sig.
0.228 1 67 0.635

2. Uji prasyarat analisis
a. Uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov’ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NilaiPrete XMIPA1 0.101 35 200 0.953 35 0.140
st XMIPA4 0.136 34 0.111 0.956 34 0.192

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

NilaiPretest
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
3.394 a 67 0.070

3. Ujihipotesis (independent sample t-test)

Independent Samples Test

for Equality of ttest for Equality of Means
Sig.(2-| Mean | Std.Eror| Cenfidence
= B Sig. t df | tailed) |Difference | Difference | Lower | Upper
HasiiB Equal 14.671| 0.000| 2.050 67| 0.044| 11.244 5483] 0.299(22.189
elajarki variances
mia assumed
Equal 2.034[50.394| 0.047| 11244 5528 0.143|22.345
variances not
assumed




4. Uji N-gain

a. Kelas Eksperimen

119

Kelas Eksperimen
Analisis N-gain
No Kode
Skor Katergori

1 E-01 1 Tinggi
2 E-02 0.83 Tinggi
3 E-03 1 Tinggi
4 E-04 -0.25 Rendah
5 E-05 1 Tinggi
6 E-06 0.83 Tinggi
7 E-07 1 Tinggi
8 E-08 0.79 Tinggi
9 E-09 1 Tinggi
10 E-10 0.85 Tinggi
11 E-11 1 Tinggi
12 E-12 0.85 Tinggi
13 E-13 1 Tinggi
14 E-14 1 Tinggi
15 E-15 1 Tinggi
16 E-16 1 Tinggi
17 E-17 1 Tinggi
18 E-18 1 Tinggi
19 E-19 1 Tinggi




Kelas Eksperimen

No Kode Analisis N-gain
Skor Katergori
20 E-20 1 Tinggi
21 E-21 1 Tinggi
22 E-22 1 Tinggi
23 E-23 1 Tinggi
24 E-24 1 Tinggi
25 E-25 1 Tinggi
26 E-26 0.9 Tinggi
27 E-27 0.29 Rendah
28 E-28 1 Tinggi
29 E-29 1 Tinggi
30 E-30 0.71 Tinggi
31 E-31 1 Tinggi
32 E-32 0.93 Tinggi
33 E-33 0.82 Tinggi
34 E-34 1 Tinggi
35 E-35 0.4 Sedang
Rata-rata 0,884 Tinggi




a.Kelas Kontrol

121

Kelas Kontrol

Analisis N-gain
No Kode
Skor Katergori
1 K-01 1 Tinggi
2 K-02 -0.08 Rendah
3 K-03 0.85 Tinggi
4 K-04 1 Tinggi
5 K-05 1 Tinggi
6 K-06 0.77 Tinggi
7 K-07 1 Tinggi
8 K-08 1 Tinggi
9 K-09 0.46 Sedang
10 K-10 1 Tinggi
11 K-11 1 Tinggi
12 K-12 -0.06 Rendah
13 K-13 1 Tinggi
14 K-14 -0.06 Rendah
15 K-15 1 Tinggi
16 K-16 0.14 Rendah
17 K-17 -0.33 Rendah
18 K-18 1 Tinggi
19 K-19 1 Tinggi
20 K-20 0.91 Tinggi




Kelas Kontrol

No Kode Analisis N-gain
Skor Katergori
21 K-21 1 Tinggi
22 K-22 1 Tinggi
23 K-23 0.27 Rendah
24 K-24 1 Tinggi
25 K-25 1 Tinggi
26 K-26 0.92 Tinggi
27 K-27 0.67 Sedang
28 K-28 1 Tinggi
29 K-29 1 Tinggi
30 K-30 0.9 Tinggi
31 K-31 0.5 Sedang
32 K-32 0.15 Rendah
33 K-33 0.87 Tinggi
34 K-34 0.92 Tinggi
Rata-rata 0.729 Tinggi
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Lampiran 18. Dokumentasi Pembelajaran
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Thoha Mukhtar
Tempat & Tgl. Lahir : Cilacap, 25 Oktober 2000
Alamat Rumah :JI. Raya Kedungreja No. 31 Kec.
Kedungreja Kab. Cilacap
No. Hp : 087726858033
Email : thohamukhtar72@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
1. SDN 01 Kedungreja lulus tahun 2012
2. MTs Ell-Firdaus 2 Kedungreja lulus tahun 2015
3. SMAN 01 Kedungreja lulus tahun 2018
4. Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Angkatan
2018

Cilacap, 17 Juni 2022
Penulis

Thoha Mukhtar
NIM. 1808076034


mailto:thohamukhtar72@gmail.com
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